AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika ISSN 2089-8703 (Print)
Volume 12, No. 2, 2023, 2435-2448 ISSN 2442-5419 (Online)

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7063

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS HYBRID-CARING COMMUNITY DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA

Misbahul Munir!, Dian Kurniati*", Didik Sugeng Pambudi?,
Erfan Yudianto®, Abi Suwito

12%345 Universitas Jember, Jember, Indonesia
*Corresponding author. JI. Kalimantan No.37, Sumbersari, 68121, Jember, Jawa Timur

E-mail:  mizbach4@gmail.com?”
diankurniati@unej.ac.id *”
didikpambudi.fkip@unej.ac.id ®
erfanyudi@unej.ac.id ¥
masabisuwito@yahoo.com

Received 15 January 2023; Received in revised form 22 April 2023; Accepted 21 June 2023

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis hybrid-
caring community yang valid, praktis dan efektif yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan tes hasil belajar (THB) dan menguji dampaknya terhadap
kemampuan koneksi matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV). Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dilanjutkan penelitian eksperimen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi aktivitas siswa, angket respon
siswa dan tes hasil belajar untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa. Hasil validasi RPP,
LKPD, dan THB memenuhi kriteria valid. Kepraktisan perangkat dibuktikan dari hasil observasi
pelaksanaan perangkat pembelajaran kategori “sangat praktis” dengan persentase 96%. Kriteria
keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari skor lembar observasi aktivitas peserta didik, angket
respon peserta didik, dan ketuntasan. THB yang memenuhi kriteria efektif berdasarkan t-test pada
penelitian eksperimen, dihasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis hybrid-caring community
materi SPLDV memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematika.

Kata kunci: ; Hybrid-caring community; koneksi matematika; perangkat pembelajaran; SPLDV.

Abstract

The purpose of this research is to develop valid, practical and effective hybrid-caring community-based
mathematics learning tools consisting of learning implementation. plans, student worksheets and learning
achievement tests. and test their impact on connection ability. mathematics on the material system. of
two-variable. linear equations. This research method uses development. research followed by
experimental. research. Data collection techniques in this study used observation of student activities,
student response questionnaires and learning achievement tests to determine students' mathematical
connection abilities. Learning. implementation. plans, student. worksheets and learning achievement tests
validation results meet the valid criteria. The practicality of the device is proven from the results of
observing the implementation of the learning device in the "very practical” category with a percentage of
96%. The criteria for the effectiveness of the learning device can be seen from the score of the student
activity observation sheet, the student response questionnaire, and the completeness of the learning
achievement tests. which meets the criteria for being effective. Based on the t-test in experimental
research, a hybrid-caring community-based mathematics learning tool produced by system. of two-
variable. linear equations material has a significant influence on mathematical connection abilities.

Keywords: Hybrid-caring community; mathematics connection; learning tools, SPLDV.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah  kebutuhan
seumur hidup, setiap orang membutuh-
kan pendidikan sampai akhir hayatnya.
Makna pendidikan menurut Rahman et
al. (2022) dapat diartikan sebagai upaya
sadar untuk mewariskan sesuatu budaya
dari satu generasi ke generasi
berikutnya.  Pendidikan  menjadikan
generasi ini sebagai contoh dari ajaran
generasi sebelumnya. Oleh karena itu,
pendidikan secara otomatis berlangsung
seumur hidup manusia.

Setelah world health organization
(WHO) mengumumkan status pandemi
virus  corona  (Covid-19) 2019,
Kementerian Pendidikan menerbitkan
kebijakan pembelajaran di rumah atau
jarak jauh (PJJ) dan penghapusan
pengajaran tatap muka. Namun, surat
keputusan bersama empat menteri
(SKB) itu berisi pedoman yang
menegaskan bahwa pengajaran tatap
muka boleh tetapi tidak wajib. Untuk
memungkinkan ~ siswa  mengalami
pembelajaran online di rumah dan
offline di sekolah. Istilah ini dikenal
dengan blended learning atau hybrid
learning.

Pembelajaran luring peserta didik
di sekolah seharusnya membuat siswa
aktif belajar dan menjaga siswa lain
dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan
pembelajaran aktif dan peduli terhadap
peserta didik lain adalah caring
community. Caring community adalah
sekelompok orang yang memiliki minat
yang sama dan saling peduli di dalam
dan di luar kelompok didalam
pembelajaran akan timbul rasa peduli
antar peserta didik, guru-peserta didik
serta orang tua atau wali agar minat dan
motivasi peserta didik muncul dan
meningkat (Hosnan et al., 2018).
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Selain  kepedulian  kelompok
(caring community) peserta didik harus
memiliki  keterampilan lain  yang
berhubungan dengan matematika. Salah
satu keterampilan peserta didik adalah
kemampuan  koneksi  matematika.
Kemampuan  koneksi ~ matematika
adalah kemampuan menghubungkan
ide-ide matematis dalam penyelesaian
masalah dalam matematika itu sendiri
dan masalah dalam bidang di luar
matematika termasuk masalah kehidu-
pan sehari-hari (Pambudi et al., 2022).
Kemampuan koneksi matematis meru-
pakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap siswa agar
mampu menghubungkan materi
matematika dengan kehidupan sehari-
hari (Munir et al., 2022). Akan tetapi,
tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan koneksi matematis yang
kuat dan masih banyak peserta didik
yang memiliki kemampuan koneksi
matematis yang lemah (Pambudi, 2022).

Kemampuan koneksi matematis
peserta didik di Indonesia masih sangat
rendah  (Pambudi, 2022). Sebagai
contoh, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kenedi et al. (2019), Maulida et al.
(2019), Prasetyo et al. (2019), Rahmi et
al. (2020), Sari et al. (2018) menun-
jukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis peserta didik SMP masih
rendah. Siregar & Surya (2017)
menekankan bahwa kemampuan
koneksi matematis yang diperoleh dari
kegiatan  pembelajaran  matematika
hanya mencapai rata-rata 51,11%.

Peserta didik juga harus mampu
mengaitkan materi yang mereka pelajari
dengan pokok bahasan sebelumnya atau
dengan mata pelajaran lain, maka
pembelajaran matematika menjadi lebih
bermakna (Gazali Yuliana, 2019).
Materi yang diberikan saat pembe-
lajaran matematika sangat banyak,
diantaranya materi SPLDV  yang
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materinya relevan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga diharapkan peserta
didik dapat menggunakan keterampilan
koneksi matematikanya.

Pada  penelitian  sebelumnya
terdapat beberapa problema yang terjadi
pada peserta didik dalam memahami
materi SPLDV. Adapun problema
tersebut adalah kesulitan memahami
konsep, kesulitan memahami soal,
kesulitan dalam menghitung, kesulitan
interpretasi bahasa (Hanipa & Sari,
2018; Nuraeniah et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa  penguasaan
peserta didik pada materi SPLDV masih
rendah sehingga sangat diperlukan
strategi  pembelajaran  yang bisa
membuat peserta didik menjadi lebih
paham. Pada kondisi pandemi saat ini
strategi yang cocok salah satunya
adalah gabungan pembelajaran luring
dan  pembelajaran  daring  yaitu
pembelajaran yang berbasis hybrid-
carring community. Maka dalam hal ini
dikembangkan perangkat pembelajaran
matematika  berbasis  hybrid-caring
community dan pengaruhnya terhadap
kemampuan koneksi matematika.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu merupakan
penelitian pengembangan (research and
development) dilanjutkan dengan pene-
litian eksperiman. Pada tahap awal,
penelitian menggunakan model
pengembangan 4D Thiagarajan dan
tahap selanjutnya dengan penelitian
eksperimen.  Uji  hipotesis terkait
pengaruh dari perangkat pembelajaran
yang dikembangkan terhadap
kemampuan koneksi masuk ke dalam
tahap pengembangan. Sehingga,
perangkat yang dikembangkan akan
memenuhi Kkriteria valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik.
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Adapun perangkat yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini
adalah berupa RPP, LKPD dan THB
untuk mengukur kemampuan koneksi
matematika  peserta  didik  materi
SPLDV. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan meliputi lembar
validasi ahli, observasi aktivitas siswa,
lembar  keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, angket respon siswa dan
tes hasil belajar.

MTsN 1 Jember  merupakan
tempat uji coba penelitian pada kelas
VIII. Dua kelas dipilih sebagai sampel
pada penelitian yakni kelas VIII.B
sebagai kelas eksperimen serta kelas
VIILLA sebagai kontrol. Jumlah siswa
setiap kelas adalah 32 orang.

Pada tahap  pengembangan,
perangkat pembelajaran pada penelitian
ini dikembangkan menggunakan model
pengembangan 4D Thiagarajan Semmel
& Semmel. Model pengembangan ini
terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengem-
bangan (develop), dan penyebaran
(disseminate) (Hobri, 2021). Pada tahap
pendefinisian,  kegiatan  observasi
dilakukan untuk menganalisis penga-
laman belajar siswa, sistem pembe-
lajaran, bahan ajar sampai menetapkan
tujuan  pembelajaran. Pada tahap
perancangan, dilakukan penyusunan
rancangan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari RPP, LKPD, dan THB.
Tahap  berikutnya adalah  tahap
pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang telah
direvisi Dberdasarkan saran dari ahli.
Tahap terakhir adalah penyebaran
perangkat pembelajaran yang telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif pada skala yang lebih luas.

Perangkat pembelajaran dikata-
kan valid jika memenuhi kriteria valid
atau sangat valid. Adapun tahap-tahap
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penentuan nilai rata-rata total aspek

penilaaian kevalidan perangkat

pembelajaran adalah sebagai berikut

(Hasanah, 2021):

a) Melakukan rekapitulasi data
penilaian RPP dan tes hasil belajar
kedalam tabel yang meliputi: aspek
(4;), indikator (I;), dan nilai (V};)
untuk masing-masing validator.

b) Menentukan rata-rata nilai hasil
validasi dari semua validator untuk
setiap indicator dengan rumus
I; = w dengan V;; adalah data
nilai  validator ke-j terhadap
indicator ke-1, n adalah banyaknya
indikator.

c) Menentukan rata-rata nilaiuntuk
setiap aspek dengan  rumus
Aizy, dengan A; adalah
nilai rata-rata nilai untuk aspek ke-
I, I;; adalah rata-rata nilai untuk
aspek ke-i indikator ke-j, m adalah
banyaknya indikator dalam aspek
ke-i.

d) Menentukan rata-rata total dari

rata-rata nilai untuk semua aspek
?=1Ai

dengan rumus V, = 2 , dengan

I, adalah rata-rata total untuk
semua aspek, A; adalah nilai rata-
rata nilai untuk aspek ke-i, n adalah
banyaknya aspek.

Untuk  mengetahui  predikat
kevalidan model dan bahan ajar atau
perangkat pembelajaran yang divalidasi,
nilai rata-rata total 1, dirujuk pada
interval interprets kevalidan model
bahan ajar atau perangkat pembelajaran
(Hasanah, 2021). Adapun tabel kategori
tingkat kevalidan yang dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria kevalidan perangkat

Interval Kevalidan
1<V,<2 Tidak Valid
2<V,<3 Kurang Valid
35V, <4 Cukup Valid
4<V,<5 Valid

V,=5 Sangat valid

Adapun data kepraktisan
perangkat adalah data yang menggam-
barkan keterlaksanaan perangkat
perangkat tersebut (Hasanah, 2021).
Data yang diperoleh melalui lembar
observasi pada aktivitas guru. Untuk
mengetahui kepraktisan tersebut melalui
langkah-langkah berikut:

a) menjumlahkan skor dari semua
pertemuan

b) menghitung persentase skor rata-rata
dengan menggunakan rumus (1).

ST
SR =—— x 100% ... (1)

SM
Keterangan
SR = skor rata-rata hasil observasi
ST = skor total dari observer
SM = skor maksimal yang didapat

diperoleh dari hasil observasi

¢) membuat kesimpulan dari hasil
analisis  observasi  guru  yang
disesuaikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Skor Kesimpulan
90% < SR <100% Sangat Baik
75% < SR <90% Baik
60% < SR <75% Cukup
40% < SR <60% Kurang

0% < SR < 40% Sangat Kurang

Adapun data keefektifan
perangkat pada penelitian ini diukur
oleh tiga indikator yaitu hasil belajar,
aktivitas peserta didik dan respon
peserta didik.
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a) Analisis Data Hasil Belajar
Adapun hasil dari tes hasil

belajar peserta didik dianalisis dengan

langkah-langkah berikut ini:

1. Merekapitulasi skor hasil yang
diperoleh peserta didik

2. Menentukan  ketuntasan  belajar
peserta didik yang disesuaikan
dengan kriteria ketentusan minimal
(KKM) MTsN 1 Jember yaitu 60
(skor maksimal 100). Jika skor hasil
peserta didik dibawah nilai KKM
maka peserta didik dikategorkan
belum tuntas. Namun sebaliknya jika
skor hasil peserta didik diatas KKM
maka  peserta  didik  tersebut
dikategorikan tuntas.

3. Merekapitulasi banyak yang
dikategorikan tuntas

4. Menentukan  kriteria  ketuntasan
secara klasikal dengan acuan :
jika = 80% dari jumlah yang tuntas,
maka dikategorikan telah tuntas
secara klasikal. Namun jika <
80% dari jumlah peserta didik
keseluruhan maka dikategorikan
tidak tuntas secara klasikal.

b) Analisis data hasil observasi aktivitas
peserta didik

Analisis data hasil obesrvasi
aktivitas peserta didik diperoleh dari
aktivitas siwa selam mengikuti kegitan
belajar mengajar. Menurut Sukardi
dalam Hosnan (2016), persentase
keefektifan dihitung dalam rumus (2).

As
Ps = m x 100% ... (2)

Keterangan

Ps = persentase keaktifan skor rata-
rata hasil observasi

As = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimal
S = peserta didik
Kesimpulan analisis data

disesuaikan dengan tabel kriteria
aktivitas peserta didik seperti yang
tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria aktivitas peserta didik

Skor Kriteria
35 <Ps <4 Sangat Aktif
2,5 <Ps <35 Aktif
1,5 <Ps <25 Kurang Aktif
1 <Ps <15 Tidak Aktif

¢) Analisis Data Angket Respon Peserta
Didik

Analisis data angket respon
didapatkan dari pemberian kuesioner
atau angket kepada setiap peserta didik.
Tujuan penelitian dianggap tercapai
apabila respon positif yang diperoleh di
atas 75% dari jumlah peserta dalam
kelas.

Setelah perangkat pembelajaran
dikatakan  valid, praktis, efektif.
Kemudian dilakukan penelitian
eksperimen. Pengembangan pada kelas
eksperimen dengan menggunakan satu
kali pengukuran di depan (pre-test)
sebelum  diberi  perlakuan  dan
melakukan pengukuran di akhir (post-
test). Adapun Skema penelitian
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 4. Skema penelitian eksperimen

Kelas Pre tes Variabel Post
Test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0,4 X, 0,
Keterangan :
0,,05; : PreTestkelas
X . Pembelajaran dengan

metode pembelajaran

berbasis  hybird-caring
Community
X, . Pembelajaran tanpa

metode pembelajaran
berbasis  hybird-caring
Community

0,,0, : hasil post test kelas

Analisis data kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan Software
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pengolah data SPSS wversi 23 for
windows digunakan untuk menganalisis
data kuantitatif, yang sebelumnya
membuat asusmsi berupa uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji
homogenitas menggunakan uji Levene
Statistic dengan taraf signifikansi 0,05
(P-Value < 0,05). Kemudian dilakukan
t-test untuk mengetahui pengaruh

signifikan antara perangkat
pembelajaran  matematika  berbasis
hybird-caring ~ Community  terhadap

kemampuan koneksi matematika.
Adapun kesimpulan dari
pengujian t-test sebagai berikut:
a) Jika  thiung > traper Maka  Hy
ditolak, berarti H; diterima. Dengan
demikian, ada pengaruh signifikan

dari penggunakan perangkat
pembelajaran  berbasis  hybird-
caring community terhadap

kemampuan koneksi matematika
peserta didik.

b) Jika thitungs teabels maka HO
diterima, berarti H, ditolak. Dengan
demikian, Tidak ada pengaruh
signifikan  dari penggunakan
perangkat pembelajaran berbasis
hybird-caring community terhadap
kemampuan koneksi matematika
peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Perangkat
Pembelajaran  Matematika  berbasis
hybrid-caring community  diuraikan
sebagai berikut:

a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini terdiri dari 5
langkah vyaitu analisis awal akhir,
analisis siswa, analisis konsep, analisis
tugas, dan spesifikasi tujuan
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pembelajaran. Berdasarkan hasil yang
diperolen pada tahap ini, terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika. Berdasarkan
hasil  wawancara  dengan  guru
matematika diperoleh informasi bahwa
keterkaitan pelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari belum terintegrasi
secara optimal, dan sebagian besar
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah
kontekstual materi SPLDV. Salah satu
kesulitan yang dihadapi peserta didik
adalah memahami dan merumuskan
masalah cerita dengan membuat model
matematika.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini
terdiri dari empat tahap vyaitu, a)
penyusunan  tes  (creterion  test
construction) yang sesuai dengan materi
pembelajaran, b) pemilihan media
(media celection) yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, c¢) pemilihan
format  (format  selection) yang
disesuaikan  dengan  format-format
bahan ajar, d) perancangan awal (initial
design) sesuai rancangan yang dipilih
peneliti. Pada fase ini, peneliti
mengembangkan RPP, LKS dan THB
untuk mata pelajaran SPLDV berbasis
hybrid-caring community yang juga
mencakup kemampuan koneksi dalam
matematika. Adapun contoh design
RPP, LKPD dan THB untuk mengukur
kamampuan koneksi matematika pada
Gambar 1,2 dan 3.
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Pendidikan don Kebui

Buku Guru

(i KEGIATAN PEMBELAJARAN

{Jukarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudaynan. 2017).
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* Guru membentuk
kelompok,
meminia siswa unluk
saling peduli (caring)
anlar siswa dan anlar
kelompok Lain

serla

+ Membentuk
kelompek  dengan
lernan sebelah,

belakang atau depan
lempat  duduknya

masing-masing

Pertemuan Ke-1
Pembelajuran Jarak Jawh Dalam Jaringan (Daring)
Deskripsl Keglatam
Keglatan Caring €, i Wakin
Akirvieas Guru Aktivites Slswa
» Paling lumbat schuni | » Siswa membaca dan | Siswa saling
scbelum p pelajari - materd | burk iknsi dengun
tatop  mwka. Guru | yong dibagikan oleh | siswy  hadn  melalui
mengunggal  mater) | gury sens sumber | forum diskusi yang ada
dun sumber belujar di | belajar loinnyw | puda  aphkasi e
weleutraime adrusuh, | rerlobih dabuly | fearing mudrsah
® Guni mempersilukon | schelum  mengikuti
siswn untuk | pembelyjann  calap
Perstpn | engyjukan ok di sekolsh,
pertanyaon atow | (LITERASI
memben kin » Sizwa METCpON
tanggapun mwngendi | guru unluk
ateri melabil menu | membenikan
forum diskusi yang | pertamymin atay
i eedearming | tNgEARON MENgeI
madruih mten
Pembelajaran Tatap Muka
Deskripsl Keglatam
Keglatan Caring € i Wakin
Akltvitas Guru Aktlvitas Slswa
+ Curu mengawali |« Monjuwab  salam. | Siswa saling | 15
kegiatan pembelajarun | dan berdes, mendengarkan  univk
Pendahminan Gengan salum monulal pembelajarun,
pembuka. memeniksy

* Guru meminta Siswa | + Siswa menyusun | Siswa bertanya,
unluk ] i i
linghkungan sckilar yang dan
yang  berhubungan |  berkailan dengan | memberi langgapan
dengan SPLDY |  lopik bahasan antar siswa baik dalam
dengan  p - i i saln maupun
melode grafik. mengenai  masalah | dengan siswa
» Guu  mengarhkan | schari-han yang | kelompek  lain  yang
Siswa wniuk | dapat  dinyatakan | paling dekal -
melakukan  kegiaian | dalam benluk
LITERAS]  terhadap | kalimat  selanjutnya

sumber belajar yang
sudah ada  diupload
guru
Fearming  madrasak
berkaitan dengan
Sistem persamaan
lincar dua variabel

* Guru memberikan
LKPD 1 dan
memampilkan  maten
Ienlang SPLDY dan

melalui  o-

dalam bentuk model
matemalika

« Siswa
mengidentifikasi,
mengubah ke simbol
matemalika dim
penmasalaban yang
berkailan dengan
lepik bahasan

+ Secara berkelompok
memahami dan

Magister Pendidikan Matematika

Universitas Jember

Gambar 1. Design RPP

&~

QISTEM PERSAMAAN LINIER

DUA VARIABEL

untuk
SMP/MTs

Lemsar Kersa Peserra Diouc ILKPD; T

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester = VIII/ 1 (Ganjil)
Mater] Pokok : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDY)

Kompetens| Dasar dan Indikator Capalan

Kompetensl Dasar

Indikator Capalan

35

Sistem persamaan Tnear | 3.5.1 Memahami

duavarisbel dan penyelesaiannya yang

dihubungkan
kontekstual

dengan

masalah

variabel.

metade Grafik

‘Persamaan

3.5.2 menentukan penyelesain SPLDYV dengan

Timear duz

35

Menyclesaikan masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua

varibal

dengan SPLDV

351 Membuat model matematika dar

masalah kentekstual yang berkaitan

4.52 Menyclesaikan masalah yang
berhubungan dengan SPLDY
menggunakan metode Grafik

PETUNJUK

o

. Bacalah dengan teliti setiap kalimat

Isilah nama anggota kelompok pada kolom dibawah ini?

. Diskusikan dengan teman — teman sekelompok. Jika kelompokmu menemukan masalah

yang tidak bisa diselesaikan bertanyalah dengan kelompak lain atau kepada gurumu.

Tuliskan hasil diskusimu pada bagian yang telah disediakan

‘Relarspok,
Hama Tatompof, :

i

3

P

s N

Gambar 2. Design LKPD 1 cover depan dan petunjuk
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TES HASIL BELAJAR

Petumjuk !

1. Tulis nama, kelas dan pomer absenmu pada korak yang sudah tersedia
2. Boealoh semua soal dengan teliti kemudion kerjekan dengan tepat dan jelas
3. Kerjakan soal berikul pada lembar jowaban yang teloh disedioknn

Kerjakan Sosl Berdkui )

1. Fian mengadaken perjalanan dengon sepeda motor sejauh x km dalom wokbu t jam
denﬁw kecepaian rala-rala 60 kmvjam. Jika Fian ingin menempuh jorsk ity 10 menir
Iebih copal. maka 1a-rak horus i 72 km/jom, tentukan jorak

yang diternpuh oleh Fian? {dalom k)

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

2. Sebush ruangan berbentuk persegi panjang, Jika panjang dikursegy dun kati lebar

adalah 2 meter dan jumlah dua koli ponjang ditarbah tiga kali lebar adalah 18 meter,
Maka:

a. Nyatakan masalah fersebut ke dolam model materuatika!

b. Hitunglah panjang dan lebar ruang tersebit!

/- =)

\- =/

Gambar 3. Design THB koneksi matematika

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini diperoleh draft I
pembelajaran yang berisi RPP, LKS,
dan THB yang disertai dengan
instrumen yang ada didalamnya juga
ada lembar validasi, kemudian para
validator memberikan penilaian
terhadap perangkat yang telah dibuat.
Hasil validasi perangkat pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien validitas perangkat
pembelajaran

No Perangkat V, Kiriteria

1 Rencana Pelal_<sa- 405  Valid

naan Pembelajaran
Lembar Kerja _
2 Peserta Didik 4,95  Valid

3 Tes Hasil Belajar 4,85 Valid

Berdasarkan Tabel 5, diketahui
hasil validasi perangkat pembelajaran
yang meliputi RPP, LKPD dan THB
berturut-turut 4,95; 4,95; 4,85 yang
menunjukkan nilai V, pada rentang
4<V,<5 yang berarti  bahwa
perangkat pembelajaran  memenuhi
kriteria valid.
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Adapun perangkat pembelajaran
yang telah dinyatakan valid di uji
cobakan di MTsN 1 Jember. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
perangkat yang dikembangkan dan diuji
dinyatakan  praktis dan  efektif.
Informasi tentang kepraktisan masing-
masing perangkat pembelajaran dapat
dilihat pada Gambar 4.

Data Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

5
4,9 4,8
i I I I
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3 4

Gambar 4. Diagram kepraktisan
perangkat pembelajaran

Berdasarkan Gambar 4 diketahui
bahwa rerata nilai keterlaksanaan
perangkat pembelajaran pada pertemuan
pertama hingga pertemuan keempat
berturut-turut adalah 4,6; 4,9; 4,8; dan
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5. Berdasarkan nilai tersebut didapatkan
rerata sebesar 4,8 dengan presentase
96%. Hal ini menunjukkan bahwa
presentase skor hasil keterlaksanaan
perangkat pembelajaran berada pada
rentang 90% < SR <100% yang
berarti bahwa keterlaksanaan perangkat
pembelajaran  berbasis hybird-caring
community sangat baik atau tinggi dan
memenubhi Kriteria praktis.

Kriteria keefektifan perangkat
pembelajaran dilihat dari skor yang
diperoleh  dari  lembar observasi
aktivitas siswa, angket respon siswa,
dan ketuntasan THB untuk mengukur
kamampuan koneksi matematika siswa.
Hasil observasi aktivitas siswa dan
rekapitulasi  angket respon  siswa
terhadap pembelajaran dapat dilihat
pada Gambar 5 dan 6.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

&"& &0
& &

Q@ Q@é Q@é

Q
Q)
»:f0
QQ)
Gambar 5. Hasil observasi aktivitas
siswa

Berdasarkan Gambar 5 diketahui
bahwa data hasil observasi aktivitas
siswa dari pertemuan pertama hingga
pertemuan  keempat  berturut-turut
adalah 4,7, 4,7, 48 dan 48.
Berdasarkan nilai tersebut didapatkan
rerata sebesar 4,75, sehingga nilai
persentase keaktifan siswa adalah 95%
yang menunjukkan bahwa nilai Ps
berada pada rentang 90% < Ps dan
memiliki kategori sangat baik.
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100 88,35

80

60

40

20 8;52 2,84

0 -
Sangat Setuju Cukup Kurang Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

0,28 0

Gambar 6. Hasil angket respon siswa

Berdasarkan Gambar 6, perangkat
pembeajaran dinilai efektif, karena
siswa yang memberi respon positif >
80% yaitu mencapai 88,52% dan berapa
ada kategori sangat baik.

Adapun hasil hasil ketuntasan
THB peserta didik disajikan pada
Gambar 7.

Hasil Belajar Kelas Uji Coba

# Tuntas # Tidak Tuntas
Gambar 7. Hasil ketuntasan THB

Berdasarkan Gambar 7 sebanyak
81% peserta didik dinyatakan tuntas
dari jumlah keseluruhan peserta didik
32 dalam pembelajaran matematika
menggunakan perangkat yang telah
dikembangkan sehingga dikelas uji coba
pada nilai ketuntasan sudah terpenuhi.

Berdasarkan observasi terhadap
aktivitas siswa, jawaban kuesioner
siswa, dan THB dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran berbasis
hybrid-caring community memenubhi
kriteria efektif. Kemudian berdasarkan
nilai validitas, kepraktisan dan efisiensi
pembelajaran disimpulkan valid, praktis
dan efektif.
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d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan
tahapan  akhir  dalam  penelitian
pengembangan. Perangkat pembelajaran
yang telah memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif telah dapat
disebarluaskan. Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis Hybird-Caring
Community yang telah dikembangkan
dalam penelitian ini disebarkan pada
sekolah tempat penelitian yaitu MTsN 1
Jember, dan dalam Group Whatsapp
dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Matematika MTs Kabupaten
Jember.

Setelah tahap penyebaran
dilakukan selanjutnya adalah
melakukan pengujian pengaruh

perangkat pembelajaran yang sudah
dikembangkan terhadap kemampuan
koneksi matematika siswa. Langkah
awal yang dilakukan dengan uji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas
dan  homogenitas. = Adapun  uji
normalitas menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji
homogenitas menggunakan uji Levene-
Statistic. Pengambilan sampel penelitian
dengan menggunakan Cluster Random
Sampling dengan mengambil dua kelas
secara acak untuk dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti
memilih kelas VIII.A (kelas kontrol)
dan kelas VII1.B (kelas eksperimen).

Sebelum  dilakukan hipotesis
dengan menggunakan t-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
uji  prasyarat analisis yaitu  uji
normalitas dan uji homogenitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model t-
test, mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model t-test yang baik adalah
memiliki  distribusi  normal  atau
mendekati normal. Berikut adalah hasil
normalitas data pre test dan post test:

2444|
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a) Uji Normalitas Pre Test

Adapun perhitungan normalitas
data soal pre test dengan uji
kolmogorov-smirnov menggunakan
software SPSS 23 for windows dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji normalitas pre test

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.

Eksperimen ,121 32,2000
Kontrol 1099 32 200"

Berdasarkan Tabel 6 yang
diperoleh dari perhitungan hasil uji
Kolmogorof-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi kelas eksperimen memiliki
signifikan 0,200 > 0,05dan kelas kontrol
memiliki signifikan 0,200 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi
normal.

b) Uji Normalitas post test

Adapun perhitungan normalitas
data soal post test dengan uji kolmo-
gorov-smirnov menggunakan software
SPSS 23 for windows diperoleh hasil
seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji normalitas pos test
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic  df Sig.
Ekspeirmen 114 32 200"
Kontrol 147 32 ,075

Berdasarkan  Tabel 7 yang
diperoleh dari perhitungan hasil uji
Kolmogorof-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar
0,200 dan kelas kontrol sebesar 0,075
(Sig > 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model t-
test data homogen atau tidak. Hasil
homogenitas  dengan  uji  levene
menggunakan software SPSS 23 for
windows dapat dilihat melalui nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikan >
0,05 maka data bisa dikatakan
homogen. Uji homogenitas dilakukan
pada data pre test dan post test dapat
dilihat pada Tabel 8 dan 9.

Tabel 8. Uji homogenitas pre test

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
,699 1 62 ,406
Berdasarkan Tabel 8 vyang

diperoleh dari perhitungan hasil uji
levene dapat disimpulkan bahwa data
bersifat homogen karena memiliki
signifikansi 0,328> 0,05.
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Tabel 9. Uji homogenitas post test

Levene -
Statistic drl df2 Sig.
,353 1 62 ,554
Berdasarkan Tabel 9 vyang

diperoleh dari perhitungan hasil uji
levene dapat menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  seebsar 0,554 (Sig >
0,05). Maka dapat disimpulkan kedua
kelas tersebut homogen.

3) Uji hipotesis dengan T-test

Setelah uji prasyarat analisis
terpenuhi  yaitu data berdistribusi
normal dan bersifat homogen, maka
selanjutnya adalah uji hipotesis untuk

mengetahui pengaruh perangkat
pembelajaran hybrid-caring community
terhadap kemampuan koneksi
matematika  peserta  didik. Uji

hipotetesis ini, menggunakan statistik
parametrik dengan analisis  t-test.
Adapun hasil t-test data pre test dan
post test tersaji pada Tabel 10.

Tabel 10. Independent Samples t-test Hasil Pre Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean  Std. Error :

t df ta?le(d) Difference Difference of the Difference

Lower Upper

Kemam Equal -,154 62 ,878 -,281 1,826 -3,930 3,368
puan variances
Koneksi assumed

Equal -,154 56,31 ,878 -,281 1,826 -3,938 3,375
variances

not assumed

Tabel 11. Independent Samples t-test Hasil Post Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. Mean  Std. Error :

t df (2-tailed) Difference Difference of the Difference

Lower Upper

Kemam Equal -3,119 62 ,003 -5,125 1,643 -8,410 -1,840
puan variances
koneksi  assumed

Equal -3,119 61,74 ,003 -5,125 1,643 -8,410 -1,840
variances

not assumed
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Adapun berdasarkan Tabel 10
Independent Samples t-test hasil pre test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,878 (Sig.2 — tailed > 0,05). Maka
dapat disimpulkan sebelum dilakukan
treatment, tidak ada pengaruh yang
signifikan kemampuan koneksi
matematika peserta didik pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Namun,
hal ini berbeda hasil uji Independent
Samples t-test hasil Post Test pada tabel
11 yang menunjukkan nilai hasil
signifikansi  sebesar 0,003 (Sig.2 —
tailed < 0,05) yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan kemampuan
koneksi matematika pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Maka dapat
disimpulkan bahwa setelah diberikan
treatment, terdapat pengaruh yang

signifikan  perangkat  pembelajaran
matematika  berbasis  hybird-caring
community  terhadap  kemampuan

koneksi matematika peserta didik.

Mengacu pada analisis yang telah
dijabarkan di atas, mengindikasikan
bahwa perangkat pembelajaran
matematika  berbasis  hybrid-caring
community yang berpengaruh terhadap
kemampuan koneksi matematika siswa.
Kemampuan  koneksi  matematika,
berdampak positif bagi peserta didik,
sehingga mereka dapat terbantu untuk
memahami  penggunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penelitian sebelumnya membuktikan
bahwa pembelajaran berbasis caring
community dapat meningkatkan
kemampuan kumunikasi peserta didik
(Hosnan, Hobri, & Dafik, 2018).
Namun, pada penelitian mengkombi-
nasikan antara pembelajaran daring dan
luring yaitu hybrid-caring community
yang terbukti berpengaruh terhadap
kemampuan koneksi matematika
peserta didik.
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Berdasarkan uji coba dan pene-
rapan yang telah dilakukan, terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan

penerapan  perangkat pembelajaran
matematika  berbasis  hybrid-caring
community. Adapun kelemahan

perangkat pembelajaran ini adalah 1)
pada proses pembelajaran membutuh-
kan alokasi waktu yang cukup lama.
Mengingat diberlakukannya kurikulum
darurat dengan alokasi waktu yang
relatif singkat, guru harus memana-
jemen waktu dengan baik termasuk saat
membimbing siswa menyelesaikan soal
dalam LKS serta saat diskusi secara
klasikal guna terlaksananya pembe-
lajaran secara optimal, 2) Peserta didik
harus mempunyai perangkat elektronik
berupa Handphone atau laptop pada
proses pembelajaran daring (online), 3)
Pengamatan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan kurang maksimal ketika
pembelajaran daring karena guru tidak
melihat secara langsung pada saat
proses pembelajarannya.

Adapun  kelebihan  perangkat
pembelajaran  matematika  berbasis
hybrid-caring community antara lain: 1)
Materi dan yang disajikan dalam LKPD
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,
2) Soal-soal yang termuat dalam LKPD
dapat melatih siswa berpikir secara
algoritmik  dan diharapkan dapat
meningkatkan  kemampuan  koneksi
matematika peserta didik, 3) Aktivitas
dalam LKPD memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
mengkonstruk  pengetahuan  secara
mandiri namun tetap melalui bimbingan
guru, sehingga hal ini sejalan dengan
pembelajaran matematika dalam
Kurikulum 2013 yang identik dengan
pembelajaran  konstruktivistik, yaitu
menekankan siswa untuk menemukan
sendiri ~ pengetahuan  atas  dasar
pengalaman belajarnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembaha-
san dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
berbasis hybrid-caring community
adalah valid, praktis dan efektif sesuai
kriteria. Selain hal tersebut, terkait uji
statistic independent sample t-test
hasilnya perangkat pembelajaran ber-
basis hybrid-caring community berpe-
ngaruh signifikan terhadap kemampuan
koneksi matematika peserta didik.

Perangkat pembelajaran mate-
matika berbasis hybrid-caring commu-
nity telah memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif serta berpengaruh
pada kemampuan koneksi matematika
peserta didik. Hendaknya dilakukan
penelitian  lebih  lanjut  mengenai
pengaruh perangkat pembelajaran ini
terhadap aspek lain.
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